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dalam kehidupan sehari-hari. Dalam skripsi ini dianalisa Shwuoshi Na. Penelitian 
ini menggunakan teori darn Hideichi Ono, Seichi Makino and Michio Tsutsui, 
Asuko Kawashima, Naoko Chino dan Harold G. Henderson. Data ang 
dipergunakan diambil dari komik Doraemon Vol.45 oleh Fujiko F. Fuji0 

Hasil analisis tersebut menyatakan bahwa shuujosht Na memiliki mrkna 
yang beragan, namun masing-masing nemihiki fungsi makna yang berbeda-beda 
dalam penggunaannya, tergantung pnda latar sitnasi ata kendaan yang slang 

berlangsung 

Penulis berharap analisis mengenai Shaujosh Na dapat menambah 
pengetahuan dan memudahkan pembelajar bahasa Jepang dalam mempelajari 
bahasa Jepang. 

Universitas Darma Persada 



: 34¥# E #416414 

: #49ht 

1011 I L E - <{  I  {ASIA », o % ?  

Ch9 L i  #lb5 Ii9/l') (3• A6€:±41 

r3--,#Fi6 2 t #t1 #, JILT, 'OT, rs G 

r 0 8 R t ( 4e m 4 5 .  #&9bM# 0 E T -  •  E  

0 4 ( I 2 % 4 4 5 1  ±38i/»92• 

'090i&4±#h/+A# « grok±#r03, LLth 

ht&HI CZ . i t # ± e k # 0 » 4 ,  A l i 4 # »  

JR&RAE I-1&15. 

#o941#BB4c-Vore A #15 %e #be044£ 81 

: h t L C ,  # 1 8 8 L < 1 ,  

Universitas Darma Persada 



vu 

DAFTAR ISI 

LEM BAR PERNY A I AAN KEAS LIAN SKRIPSJ . ..............•. L 

LEMBAR PERSETUJUAN LAY AK UJI ....................................•........... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ......o o o o o oo o o oo oo o oo o o o oo o o o o oo oo o oo oo o o o o . i i  

KATA PENGANTAR _...... oo o oo ooo o o ooooo o o o oooooooooo o o o o oo o o o ooo.l 

ABSTRAKSI vi 

DAFfAR ISi vii 

BAB IPENDAHULUAN 

I.ILatar belakang Penulisan ... . . . . . . . o o o o o o 6 0 o oo oo o o o o o o o o o o l  

1.2 ldentifikasi Masalah ......................•.••............................•••.............. 7 

1.3 Bat.tsanMasalah .............................•...........................•••............ 7 

1.4 SumberData 7 

l.5 Rumusan Pfflelitian 7 

L.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian...........o......o..........00000000........8 

I . 7 Kcrangka Teori 8 

1.8 Mctode Pcnelitian 9 

1.9 Sistematika. Penu!isan ····••••··············•········••••············• 9 

BAB II LANDASAN TEORI 

2.1 Fungsi shrujoshi (#9ht6]) ~.......o....ooooooooooooooo........1H 

Universitas Darma Persada 



2.2 Maka Shujoshi Na (89)3a62. . .. .. .. . . . .. . . . . . . .. . . . . .o . . . . . . . . . . .  13 

BAB III ANALISIS DAT A 

3.1 Analisis makna dan penggunaan Shuujoshi Na 

3.I.J Ekspresi Perasaan engakuan dan Kekaguman . . . . . . . o . . . . . . . . . 2 7  

3.1.2 Ekspresi keterkejutan atau hampir tidak percaya.....................29 

3.L.3.I Ekspresi Spontan atas Keputusan, Saran dan 

Pendapat Pribadi . . . . 31 

3.1.3.2 Ekspresi spontan atas keinginan atau angan-angan .............. 34 

3.2 Shaujoshi na sebagai ekspresi penegasan 

3.2.1 Penegasan yang sopan ........... 

3.2.2Penegasan yang lemah............ 

3.3Shaujoshi na sebagai ekspresi permintaan 

........................ 35 

...37 

.3.I emintaan yang $opan .......08088oo0000000000000000000.......39 

3.2.2 Permintaan persetujuan pihak lain atas pernyataan............... 40 

3.2.2 Permintaan ajakan atau seperti penggunaan shujoshi ne.......... 4E 

3.4 Shu'oshi na sebagai kalimat perintah 

3.4.1 Kalimat perintah negative atau larangan .............so+..........44 

3.4.2 Kalimat peritah positif...........o..ooooooooooooo..oooooo........46 

3.5 Shuujoshi na sebagai penanda situasi monologue.........8880.+........47 

3.6 Shaujoshi na sebagai akhiran kalimat ckuivalen -de ar/da..........,50 

Universitas Darma Persada 



BAB IV KESIMPULAN.... ...... .  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

. . ... 51 

Universitas Darma Persad% 



' 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar belakang 

Di dalam bahasa Jepang terdapat berbagai macam partikel Bh 6] (joshi), 

menurut Sudjianto (2000:1) istilah partikel Bh Bil (josh) ditulis dengan dua buah 

kanji: 

pertama yang dibaca Jo (th) dapat dibaca juga tasuker yang berarti 

bantu, membantu, atau menolong 

kdua dibaca sh ($i]) memiliki makna yang sama dengan istilah 

kotoba yang berarti kata, perkataan, atau bahasa 

Partikel Bh Bi(ash) adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan, dan tidak 

bisa berdiri sendiri yang memiliki fungsi membantu, dan menentukan arti, 

hubungan, penekanan, pertanyaan, keraguan dan lainnya dalam suatu kalimat 

bahasa Jepang baik dalam ragam lisan maupun ragam tulisan. 

Partikel Eh 6] (josh) dalam Bahasa Jepang memiliki fungsi untuk 

menghubungkan antara satu kata dengan kata lain di dalam sebuah kalimat, serta 

untuk menambah arti kata tersebut agar menjadi lebih jelas lagi ( Sudjianto, 

2004:181). 

Jenis Jenis Par tikel 

Partikel (kata bantu) merupakan kata yang tidak bisa berdiri sendiri dalam 

suatu kalimat dan biasanya mengikuti jenis kata yang lainnya. Ada bcberapa jenis 

Uelvers.itas Darma Porsada 
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partikel seperti kaku-joshi, setsuroku joshi, fuuke-joshi dan she-joshi (Dedi Sutedi, 

2002:158) 

a. Kak-joshi I#49//#6] 

Kaku-joshi adalah partikel yang digunakan untuk menyatakan hubungan 

antara suatu kata dengan kata lainnya dan untuk menyatakan hubungan antara 

subjek, objek dan predikatnya (Dedi Sutedi, 2002:158). 

Yang termasuk dalarm partikel Kaku-joshi adalah partikel: 

ga ] , n o  0 1 , w o f & 1 , i l t J , h e > j , d e f ] ,  to 

2 ] , y a ] , y ori  ]  dankara 1 2 % ] .  

b. Setsuzoku-joshi 'Hi.9he 

Setsuzoku-joshi adalah partikel yang fungsinya sama dengan kata sambung 

(setsujokushi) yaitu digunakan antuk menyambungkan anak kalimat dengan anak 

kalimat atau kalimat dengan kalimat (Dedi Sutedi, 2002:158). 

Yang termasuk dalam jenis partikel setsuzoku-joshi adalah: 

te [ C J , s h i  [ L I ,  node I o ( ] ,  kara  1 D 5 1 ,  ba  It],  noni I 0 

J ,  temo [ t J ,  nagara [ 2 2 1 % J ,  tat I t  9  j  dan scbagainya 

e. Fuku-joshi 1#5/ 1%4] 

Fwkau-joshi adalah partikel yang berfungsi untuk menerangkan kata yang 

diikutinya 

Yang termasuk ke dalam jenis partikel fuk-joshi adalah: 

wa j , m o  I 8 y , n a d o  [ t ] ,  gumi I < J ,  deke [ R t ] ,  sh»iks 

fLbj dan sebagainya. 

d. Shuu-Joshi [i 9ht»,J 

Shaw-Joshi adalah partikel yang diletakkan di akhir kalimat berfungsi untuk 

menentukan makna dari kalimat yang diucapkan oleh pembicara. 

Yang termasuk ke dalam jcnis partikel shue-joshi adalah: 

Unlvors/tas Darma Persad% 
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ka I 1 , n a  I t ) .  ne [hay,  yo J ,  no I o ,  kanaa [btgb), 

kashira IL5j dan sebagainya. 

Pada penelitian ini penulis tertarik dengan partikel akhir. Didalam bahasa 

Jepang terdapat sekelompok partikel yang disebut partikel akhir. Pada kalimat 

yang tidak di akhiri dngan tanda baca, partikel akhir tersebut ditempatkan 

dibelakang klausa utama dan menunjukan fungsi kalimat atau mengeksperikan 

perasaan pembicara atau sikap terhadap pendengar dalam sebuah situasi 

percakapan (termasuk dalam surat pribad/email yang merupakan salah satu jenis 

percakapan antara pengirim dan penerima, dapat juga terdiri dari kalimat yang 

mengandung partikel akhir). Beberapa partikel ini khusus digunakan oleh pria dan 

scbagaian lain hanya oleh wanita, dengan demikian partikel ini juga dapat dipakai 

scbagar penanda jenis kelamin pemakainya 

Haruhiko Kindaichi (1957:470). menyebutkan bahwa orang jepang tidak suka 

kalimat diakhiri dengan sebuah tanda baca. Sikap ini telah mengakibatkan 

pekembangan ditetapkannya ungkapan-ungkapan partikel kata kerja yang baku, 

dibagi dalam beberape jenis dan memiliki bentuk yang formal. Hal ini 

mengakibatkan nominalisasi yang berlebihan, yang menjadi alasan atas 

keoenderungan terpisahnya makna yang dikandung dari partikel akhir oleh 

kalimat sebelumnya. Akan tetapi, partikel akhir ini merupakan ekspresi sikaa 

pembicara yang menjiwai seluruh kalimat: 

keraguan, keyakinan, peringatan, pertanyaan, pemberitahuan atau permintaan dan 

teringat kembali 

Partikel akhir ini, dalam bahasa Jcpang disebut shuujoshi. Dilihat dari 

unsur kanji pembentuk kata Shwujoshi, kata ini berarti; Shu 'akhir', jo 'bantu', 

shi 'kata'. Bila diterjemahkan secara harafiah berari kata bantu akhir. 

Matsumura Akira dalam bukunya Daijirin (1988:1132) mengatakan bahwa 

Shujoshi merupakan partkel yang mengekspresikan sikap pembicara, dengan ciri 

Universitas Darma Persad% 
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khasnya yang selalu terletak di akhir kalimat. Partikel-partikel tersebut antara 

lain: b, t, h, , D ,  £ , E ,  , D t , 1 L 6 ,  J  

Anthony Alfonso, dalam bukunya Japanese Language Patterns (I980:1150), 

membagi empat jenis partikel, sebagai berikut : 

I. Particles signaling emphasis 

Contoh; sac, dakc, koso, to, dan ni 

D& Arp Lr L u  

0 A t #  t z - # e t ,  

Bahkan dalam musim dingin dia hanya mcnggunak.an selembar kemeja 

2. Particles of the nan-group 

Contoh nado, nante, nank.a, atar 

6 t t&A t 
zht #n&la<tit)b9±. 

Sangat mudah dipahami walaupun tanpa harus mencarinya seperti 
dibuku 

3. Particles signaling sentiments 

Contoh; ne, na, zo, ze, tom0, sa, yo, wa 

Ne: 

Lebih sering digunakan disekitar Tokyo dan beberapa daerah tertentu, 
fungsi hampir sama dengan Na (ya/ ya kan/ bukan begitu) 

Lu4a 

Bags ya 

Na: 

Lebih sering digunakan di daerah Osaka di Tokyo Na ini lebih 
digunakan oleh orang yang lebih berumnur daripada anak muda di 
Tokyo. Fungsinya hampir sama dcngan Ne (ya/ ya kan/ bukan begitu) 

nvrsits Darma Persada 
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Lota 

Bagus ya 
4. Connective particles 

To ka, ni, yara, ya, da no, nari, to naku. 

To ka sama seperi Ya 
Ni fungsinya hampir sama dengan To 
Yara hampir sama dengan Ya atau To ka tetapi memiliki kesan 
tersendiri 

Dijepang Nara atau Kyoto, Ilse dan lain lainnya terkenal 

Dari pembagian jenis partikel terse but, partikel na termasuk kedalam jenis 

partikel nomer 3 (Particles signaling sentiments) dalam hal ini yang termasuk 

dalam makna sentiments adalah simpati, bujukan, persetujuan, dan Perasaan. Hal 

ini berarti partikel na bisa memiliki satu atau lebih dari makna-makna terse but, 
seperti yang telah diuraikan dalam dua teori di atas. 

Hideichi Ono dalam bukunya yang berjudul Japanese Grammar 
(I973.360) mengatakan bahwa partkel na merupakan partikel yang dipakai untuk 

menunjukan ekspresi dan pengakuan, penegasan yang sopan, permintaan secra 

sopan, dan permintaan akan persetujuan pihak lain. Secara lebih terperinci 

Hideichi memisahkan partikel na dan naa. Fungsi partikel na lebih kepada tiga 

fungsi pertama (ekspresi dan pengakuan, serta penegasan yang sopan), sedangkan 

naa lebih kepada dua fungsi terakhir (permintaan secra sopan, dan permintaan 
akan persetujuan pihak lain). 

Seichi Makino dan Michie Tsutsui dalam buku A Dictionary Of Basie 

Japanese Grammar (1986:46) menyatakan bahwa na adalah partikel yang 
berfungsi sebagai penanda kalimat perintah yang menyatakan larangan bila 
digunakan dalam kata kerja informal. Bila melekat di akhir kalimat pemyataan 
atau ajakan, partikel na kadang-kadang bisa berfungsi sebagai partikel ne, tetapi 

Unlversitas Dara Persad 
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hal ini hanya dapat digunakan oleh pria. Na juga digunakan seorang pria dalam 

situasi monolog atau sedang berbicra seorang diri. Kadang-kadang juga terdapat 

dalam kalimat formal pada pidato orang dewasa. Dalam hal ini partikel na 

membawa perasaan atau kesan akan pernyataan yang lemah 

Contohnya scbagai berikut: 

Na sebagai penanda kalimat printah larangan 

< 
1 5 6 # 5 l  

Jangan kesini! 

( Seichi Makino dan Michio Tsutsui, 1986:46 ) 

Na sebagai partikel ne yang umumnya digunakan olch pria 

Yuk pergi sama-sama 

( Seichi Makino dan Michio Tsutsui, 1986:46 ) 

Na dalam situasi monolog 

th 

8Lt. 6tv• Ltk5, 

Aneh ya. Tidak ada siapa-siapa. Ada apa ya? 

( Seichi Makino dan Michio Tsutsui, 1986:46) 

Dari ciri-ciri tersebut tampak bahwa shuujoshi memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam kalimat dan memiliki fungsi yang sangat unik, juga memiliki 

bcbcrapa arti yang berbeda-beda serta dapat memberikan makna yang luas pada 

setiap kalimat yang berbeda, misalnya dapat menjadi kalimat perintah, larangan, 

kata seru, dan lain-lain. Penulis sangat tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang penggunaan dan fungsi-fungsi shuujoshi agar dapat mengetahui 

penggnaannya dalam komunikasi sehari-hari, tidak hanya itu. Penelitian ini juga 

dapat membantu permahaman bagi pelajar atau mahasiswa yang tertarik untuk 
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mempelajari shuujoshi khususnya shuujoshi na mengenai fugsi, makna, dan 

penggunaanya 

I.2. Identifikasi masala h 

Banyaknya penggunaan kalimat dalam bahasa Jepang yang menggunak.an 

shuujoshi na pada akhir kalimat serta variasi bentuk shuujoshi na yang meriliki 

bermacam-macam makna. 

I.33. Pembatasan Masalab 

Karena shuujoshi dalam bahasa jepang cukup banyak jumlahnya, maka 

atas dasar pertimbangan tersebut, masalah dalam skripsi ini dibatasi hanya pada 

shujoshi na dengan data yang di ambil dari komik 

I.4. Sumber Data 

Karena shuujoshi umumnya dipakai dalam percakapan, maka untuk 

penelitian shuufoshi na penulis menggunakan komik sebagai sumber data karena 

didalam komik tersebut digunakan bahasa lisan yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, mudah dipahami dan jelas terlihat percakapan yang banyak 

monggunakan shuufoshi yaitu beberapa episode dalarm serial komik 

ludul komik: Doraemon, volume 45 

L.5. Perumusan Masala h 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

Universitas Darma Persad% 
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a. Apa saja variasi bentuk shwujoshi na dalam komik tersebut 

b. Shuujoshi na tersebut digunakan dalam situasi apa 
• Apa saja makna yang terkandung dalam shuujoshi na 

I.6. Tjuan dan Manfaat Penelitia n 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Seperti apa penggunaan shujoshi na dalam komik terse but 

b. Shwujoshi na tersebut digunakan dalam situasi apa 
c. Apa saja makna yang tcrkandung dalam shufoshi na 

Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu, untuk lebih mengetahui tentang 
linguistic bahasa Jepang khususnya penggunaan shuyjoshi na dalam bahasa 
Jepang. Selain itu agar dapat mcnambah informasi bagi pembelajar bahasa Jepang 
sehingga dapat memahami makna dari shwujosh na sesuai situasi dan kondisi. 

L.7. Kerangk Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori-teori yang 

berkaitan dengan shuujoshi na yang mencantumkan pembahasan tentang 
penggunaan dan makna shwujoshi na menggunakan teori Hideichi Ono, Seiichi 
Makino and Michio Tsutsui, Atsuko Kawashima, Naoko Chino dan Harold G 

Henderson. 

Untuk menganalisis penggunaan dan makna shaujoshi na dimulai dengan 
pembahasan mengenai jenis-jenis shuujoshi na, dan penggunaannya dalam 
kalimat bahasa Jepang serta contoh-contoh untuk menganalisis kalirat­ 
kalimatnya 



L.8. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yaitu metode deskriptif yang 

digunakan pada tahap analisa data dan metode kepustakaan yang digunakan pada 

tahap pengumpulan data. Metode deskriptif adalah cara kerja membahas sesuatu 

masalah dengan cara menata dan mengklasifikasikan serta memberi penjelasan 

tentang gejala-gejala yang tampak pada data tanpa melakukan pengujian. 

Sedangkan metode kepustakaan adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
terhadap sejumlah naskah yang merupakan sumber data 

I.9. Sistinatika Penyus~nan skripsi 

Skripsi ini dibagi atas beberapa bab dan sub-bab, dengan susunan sebagai 
berikurt; 

Bab [ Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang tema, masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian (secara garis besar), manfaat penelitian, sitematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini diuraikan mengenai definisi dan klasifikasi shuujoshi serta 

hal-hal yang berkaitan dengan shuujoshi na 

Bab II Analisa Data dan Pembahasan 

elversitas Dara Persada 



Pada bab ini menyajikan data-data yang telah di dapat berserta pengkajian 

latar situasi pemakaian, menganalisis data, melakukan pembahasan dengan 

memberikan deskripsi ataupun penjelasan dan kesimpulan kecil mengenai 

shucujoshi na 

Bab IV Kesimpulan 

Pada bab ini menyajikan suatu kesimpulan yang merpakan jawaban atas 

masaah yang diteliti, dan rekomendasi atau saran sebagai implikasi dari hasil 

penelitian. 

Unlvrsltas Darma Persada 


